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MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA
DENGAN PENERAPAN METODE KAIDAH DAN TARJAMAH
PADA SANTRI KELAS JURUMIYYAH MADARASAH DINIYAH
DARUL A'MAL METRO TAHUN PELAJARAN 2017/2018 M
ABSTRAK
MUHAMMAD MUHSIN
NPM. 1286032

Pembelajaran membaca penting diberikan kepada siswa sejak usia paling
awal, yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk memperbaiki
pengucapan, dan kemampuan penyampaian suara. Melalui membaca siswa dapat
meningkatkan keterampilannya dari segi pengucapan huruf dan kalimat kepada
kecepatan membaca, kemampuan menemukan makna, dan pengungkapan yang
benar tentang teks yang dibacaya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan metode kaidah dan terjemah  untuk meningkatkan
keterampilan membaca santri kelas jurumiyyah Madarasah Diniyah Darul A"'mal
Metro. Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan pertanyaan penelitian, yaitu:
“Apakah metode kaidah dan terjemah  dapat meningkatkan keterampilan
membaca santri kelas jurumiyyah Madarasah Diniyah Darul A'mal Metro tahun
pelajaran 2017-2018?”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, dimana dalam setiap siklus
terdapat tiga pertemuan. Adapun alat pengumpul data yang digunakan adalah tes,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode kaidah
dan terjemah dapat meningkatkan keterampilan membaca santri kelas
jurumiyyah Madarasah Diniyah Darul A'mal  Metro, dimana nilai tes
siswa meningkat dari siklus | ke siklus 2. Hal tersebut dikarenakan total
nilai tes di akhir siklus | sebesar 2185, dan di akhir siklus 2 sebesar 2250.
Siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus 1 sebanyak 22 orang (73%),
sedangkan siswa belum tuntas di akhir siklus 2 sebanyak 8 orang (26,7%),
sedangkan di siklus 2 siswa yang tuntas sebanyak 27 orang (90%), siswa
yang tidak tuntas 3 orang (10%). Berdasarkan hal tersebut diketahui
adanya peningkatan ketuntasan dari siklus | ke siklus 2 sebesar 17%. Oleh
karena itu hipotesis yang peneliti ajukan, yaitu: ‘“Penggunaan metode
kaidah dan terjemah dapat meningkatkan keterampilan membaca santri
kelas jurumiyyah Madarasah Diniyah Darul A'mal Metro tahun pelajaran
2017/2018”.
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Keterampilan membaca (maharah al-giraah/ reading skill)
adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis
(lambang lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di

dalam hati.®
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SAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2011)..h. 151
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Keterampilan membaca mengandung tiga unsur. Pertama, suatu
proses kegiatan yang aktif kreatif. Kedua objek dan sasaran
kegiatan membaca adalah lambang tertulis sebagai penuangan

gagasan atau ide orang lain. Ketiga, adanya pemahaman yang
bersifat menyeluruh. *?
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“Membaca secara garis besarnya terbagi ke dalam dua bagian, yaitu

membaca nyaring (al-giroah al jahriyyah) dan membaca dalam hati (al

giroah al-shamitah)” *

LU D e sbexe VU 8eL 3 s S8 5T Bl

1. Membaca nyaring (gira‘ah jahriyyah).
Membaca nyaring dilakukan oleh siswa, dengan penekanan
pada: Ketepatan bunyi bahasa Arab baik dari segi makhraj
maupun sifat-sifat bunyi yang lain, ketepatan irama dan
ekspresi, kelancaran, tidak tersendat-sendat penguasaan tanda
baca. Pelaksanaan pengajaran dengan metode membaca nyaring
2. Membaca dalam hati (gira'ah shamitah).
Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian.
pokok pikiran dan rinciannya. sebelum kegiatan enciptakan
suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan siswa
berkonsentrasi kepada bacaannya.*®

tk b Jo 8eL A s Aeab A (os) e LS

222 . o digl 3il) slys eyl b i) anall desls

Acep Hermawan Metodologi., h. 144
16). Sutarjo, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Klasik dan Kontemporer) (Bandar
Lampung: Anugerah Utama Raharja, 2013), h. 68
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Membaca dengan lancar, cermat dan tepat, dan lain-lain.
Menentukan arti kosa kata dalam konteks kalimat tertentu
Menemukan fakta tersurat dalam teks

Menemukan makna tersirat dalam teks

el oA

Eedl ) Reaid) : Senl) ¢ vy amalis ol bl i) Ayl woler cogal A (s
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o

Menemukan ide pokok dalam paragraf

Menemukan ide penunjang dalam paragraf

7. Menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan; mensarikan,
menyimpulkan ide pokok bacaan;

8. Menangkap pesan sebuah bacaan dengan cepat, mengomentari dan

mengkritisi bacaan.™®

3 3eldl 3yl wlage OF Jy OF S sSil ol ) ) ks
ghdl A o Ll cagdlly gl Loy (g n 0SS dale ddo
Rgr oo Ly el e g My B e 35130 §)len ool Jarid
Bysly i) GVl (sl las A1) e Lozic ol
PN Sy ol Al 3 SOV Js psgilly sl
A ISV e izl

o

sty dstedll Al b 2
M"jj\j .\9\}:5\ Jja g’}e"“ (\
m‘*f G A eyl Vb e illy Aelsd) 3-5@19 A
3.3@2) (d>lg Lol J&\}fzj\ Z\.E.UE (AM\ L;'; Jeiai g caa~ )
LQM.U&J:-\ waw\wwcﬁ\wb—wwﬂ$
e illy deledll dzy by
ul’ L da iy delod)l 24, b psgde Wa Muna S5

Metode ini merupakan gabungan dari metode gramatika dan metode
terjemah. Metode ini dapat dibilang ideal daripada salah satu metode
gramatika dan translator. Karena kelemahan dari salah satu atau
keduanya dari metode tersebut telah sama-sama saling menutupi dan
melengkapi jadi keduanya dilakukan bersama-sama serentak artinya

8 M.Ainin, dkk, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2006), h.
173
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materi gramatika ( tata bahasa) terlebih dahulu diajarkan dan kemudian
pelajaran menerjemah.*®

Aslsdll 44, b pseds Ulin Nuha &y Sl L;DU L2
RSEESTP

Metode ini disebut juga gramatika-terjemah, yaitu cara menyajikan

bahan pelajaran dengan jalan menghafal aturan-aturan atau berbagai

kaidah tata bahasa asing. Jadi peserta didik diajarkan terlebih dahulu
gramatika atau tata bahasa.?

Pk s Aaly ety A b psgde U S 35002 ey

A SR e Al e o L b e
G Oldes of a1 Ol (3 o Sall asl Lo ! T Ars
G iy Y Aallly 2O ARl s ] Lajpdst a5 LS
Skl Ol el (il webad (3 Aok 574 sl
3 U5 3nby Sleag deld o s Lo Loy a2l
L sy cdoald Jie Bol5 Jilg oo By pom Al Ol
el ooy Sl o-lade e Bdp 2Ylg 2Ol s il
Lasly cadylall ods & Lgainsy (oseadl 513 cilsells ey
Vs Lege L oead) sds iy 1S e Cyyud

deledll a b of el S il Y e el
s Jle (3 2l e Y A s @1l ol e e a2l

Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi ( Yogyakarta:
Teras, 2011), h. 97

20 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 202
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. Ada kegiatan disiplin mental dan pengembangan intelektual dalam
belajar bahasa dengan banyak penghafalan dan memahami fakta-
fakta.

Ada penekanan pada kegiatan membaca,  mengarang dan
terjemahan sedangkan kegiatan menyimak dan berbicara kurang
diperhatikan.

Seleksi kosakata khususnya berdasarkan teks-teks bacaan yang
dipakai kosakata ini diajarkan melalui daftar-daftar dewi bahasa,
studi kamus, dan penghafalan.

Unit yang mendasari ialah kalimat, maka perhatian lebih banyak di
curahkan kepada kalimat sebab kebanyakan waktu para pelajar
dihabiskan oleh aktivitas terjemahan kalimat-kalimat terpisah.

Tata bahasa diajarkan secara deduktif, yaitu dengan penyajian-
penyajian kaidah-kaidah bahasa seperti dalam bahasa latin yang
dianggap semesta (al- alamiyyah/universal). Ini kemudian dilatih
lewat terjemahan-terjemahan.

. Bahasa pelajar sehari-hari (bahasa ibu atau bahasa kedua)
digunakan sebagai bahasa pengantar.

Al gy bl OF Wy oF S Sl ) s sl
aedly el A e S5l ASTW 1l (atlias A ally
st 05 (ATl plaxa VU plazaV) 2l w2l (gl
7Sl ¢ pseld)) dalllas Lo slaze¥) ST aa b)) ol (3 sl
e aally delsdll 2l 1S5 clebaiog egeldl) (3 ls)dl
Ml alazal OF (bjuoy 154 adelsh dgar 0 2SN 3305
Ry Ao s 251 2l 2 AR pszidy S e S
LAl

asledll 4 b oles zulhanan ps ¢ sSAb STV Luls
fek & aa~llg

2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran,. h. 172
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1. Metode ini sangat besar perhatiannya terhadap keterampilan
membaca menulis dan menerjemahkan serta mengabaikan
keterampilan berbicara.

2. Metode ini menggunakan bahasa lbu bagi peserta didik,
sebagai medium vital Dalam proses pembelajaran bahasa
sasaran.

3. Metode ini sangat memperhatikan kaidah-kaidah gramatika
secara general, sebagai medium pembelajaran bahasa Arab
yang akurat dan benar.

4. Metode ini digunakan pendidik dan peserta didik untuk
menganalisis gramatika bahasa sasaran.?*

Al jaflas on O pgdy Sl T ) 1
Aamglly LSy el 3 3yles aa Lol odn alazal daplly delsdll
4,k oda Oy cedde S5 Y (ol (@3S 8l LB o
A Y 2l (e (3 Ay osS LIl A pusns
3 Bwally Bl | deledl) alazal Lo S5 Ty (835004l
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) o eV ) age W Al e aad) e 53l an
ges

1l b bl e L) o g LAY e
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24 Zulhanan, Tenik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2015), 32
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Metode ini bertujuan

1. Memproduk para pelajar untuk mampu menghafal materi
materi Nahu Saraf secara teori

2. Memproduk para pelajar untuk mampu membaca kitab dan
memberi makna arti ke dalam bahasanya.?
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267 . (2011
ZAhdul Mu'in, Analisis Kontrastif., h. 152
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Langkah-langkah penggunaan metode gramatika dan terjemah adalah
sebagai berikut:

1.

Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan
materi yang akan disajikan, baik berupa apersepsi atau tes awal
tentang materi atau yang lainnya.

Guru memberikan pengenalan dan definisi kaidah-kaidah tata
bahasa Arab yang harus dihafalkan sesuai dengan materi yang
akan disajikan serta terjemahannya dalam bahasa peserta didik.
Jika terdapat kosakata yang dipandang sulit diterjemahkan,
guru harus menjelaskan kosakata tersebut terlebih dahulu.

Guru memberikan materi teks bahasa Arab. Setelah itu
mengajak peserta didik untuk menerjemahkan kata demi kata,
kalimat demi kalimat, dan paragraf demi paragraf. Setelah itu,
peserta didik mencocokkan, mengidentifikasi, dan menganalisis
kaidah-kaidah yang telah dihafalkan dengan teks baru tersebut.
Guru memberi daftar kosakata yang lepas dari konteks kalimat
untuk dihafalkan.?’

Aslsdll k) OF 5 Sl AT S Sl 6l e sy
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% Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif,. h. 204-205
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Dua hal yang menguntungkan melalui metode ini yaitu:

1. Pertama tanpa disadari siswa memperoleh pengetahuan dari
keduanya (gramatika dan terjemah ) dengan pengetahuan
menjadi utuh.

2. Kedua meskipun belum dengan sendirinya siswa dapat aktif atau
lancar bercakap-cakap dalam berkomunikasi bahasa asing, tapi
siswa paling tidak dapat berbahasa pasif, artinya dapat membaca
dan menerjemahkan buku-buku bacaan, buletin, brosur, Koran,
majalah-majalah, serta buku-buku ilmiah lainnya yang berbahasa
asing.”

203 . o (3 095 « el 1 138N) e nd el ooyl 2l amplf (it welall ™
»Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humanoria, 2012,) h.
100
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Metode gramatika (nahwu wa terjemah) mempunyai beberapa
kelemahan diantaranya adalah:
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1. Proses belajar-mengajarnya berjalan satu arah.

2. Guru mempunyai kedudukan sangat dominan, murid/siswa hanya
sebagai objek.

3. Mengabaikan keterampilan berbicara (muhadatsah)

4. Tidak ada latihan atau praktik.*
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“Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang

terkumpul”.*
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3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 110
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Dalam tataran ilmiah, penelitian tindakan kelas dapat menjembatani
kesenjangan antar teori dan praktik pembelajaran. Ini terjadi karena setelah
melakukan kegiatannya sendiri, di kelas sendiri, dengan melibatkan siswanya
sendiri, melalui sebuah tindakan-tindakan yang direncanakan, dilaksanakan
dan dievaluasi, guru dapat memperoleh umpan balik yang sistematik
mengenai kegiatan yang selama ini selalu dilakukan dalam proses
pembelajaran . %
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%2Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Wacana Prima, 2008), Cet.
Ke-2,h. 4
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%Hamzah B. Uno, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
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Mohammad Asrori C“”JT) > Byl (3 IS L s Iz
tk b S Adby
“Kegiatan pada langkah ini adalah mencermati, mengkaji, dan
menganalsis secara mendalam dan menyeluruh tindakan yang telah

dilaksanakan yang didasarkan data yang telah terkumpul pada langkah

observasi.”®*
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Sal ¢ I b o azas Sl Y adas Ly 136
W2y clas Y 3ol Jo GV akais S5 S i
SECURSTRVING U PSP

% Mohammad Asrori, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas., h. 105
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ey daly deldll di b plis) dx LY (ST (pos-testt)
SV (ol (pos-test2 ) 3l sdadl Lasl, (JoY) el gl
Uy (3l joll clgnl dm daply delsall 43k plasaal da
bl B ol e 3 LY g geseed

bl LYl ggs e Ul o)l )l el g Ll

i VU Al oty sadl alen) s 3 jLas Y1

> i b 2
L s® Sukardi JB Lsmabe>d aa, b
“Observai pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti
pengamatan terhadap treatment yang diberikan pada pada kegiatan

tindakan.”%

059 syl Sl lsll Boe 2lam S 2o S puseisy

1l (of Lo g esll Jlesl (3 a5 Loe 2o oda (3 2Ll

& olad) Thos die gin Bl JlesYl JIs dujis g bl L
Al el (3 ales S akezsY) s

%Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas, Implementasi, dan Pengemba-
ngannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 5
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(Validitas) <ULl d=s (1
131 ) el 2lig el UL LS Yy
: Suharsimi Arikunto <JB LS 1ieg (i)l ol

"Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud." *
o cbrns BL 8V s Can oST WY ) 1
S Eodl pris Bya0 o B Y &) NISWUNE RERIM] -
sel il 5yles o UL OF Comdl s Bl (39 Ul adaiy
aaly delsdll Wk Jdad) de Lo g A8AL) 2eBl)) SUL) a

product BT% Ul r.b’;:.w\ UL;o'-'}[\ ze doens >y :téjxlj
: JU) moment
P NZxy — (2x)(Zy)
N - (20T HNTY? - ()}
Keterangan:

Iy = Angka indeks korelasi "r " product moment

N = Number of caser

>xy = Jumlah hasil perkalian antar skor x dan skor y

2X = Jumlah seluruh skor x

sy =Jumlah seluruh skor y.*’

%6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 212.
%7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 193
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( Realibilitas) &35k (2

“Realibilitas menunjuk pada pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” *

(dd¢ign ddp W e sial O L;;LWJ\ L..STJ'S\ o V‘M
Jy byl i) SLL of B9V ot Lo axud Lo dis
dbae |=Vy (negall Cnestl e e Msb Ly el

1 6 Alpha jes) oUWl adsczal 315Y) 33455
el Z
11 n—l 0'12

Keterangan:

rl 1

= Koefisien korelasi tingkat kejelasan (reliabilitas)
n = Banyak butir soal.

Y. =Jumlah varian tiap-tiap butir

o} = Varian total

Untuk mencari varian digunakan rumus:

s

N

Keterangan:

o} = Varian total

% bid, h. 221
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(> x)? = Jumlah data yang di kuadratkan
yx?  =Jumlah kuadrat data
N = Banyak data. *°
C2 W[ WP NPT W
iy ik Co Ul Ll ¢ B i) S ez ) O dag
Bag A Joad) 2l 0 W1 ety JoW) el e B3 3l
Wiy 20172016 o)l sl gien 2l JlesYI ls duyus
Persentase 54, UL Jdodd Co W) andsnng () :;L,m-‘ﬁ\ gl
fk LS
P=Lx100 %
Keterangan:
P = Persentase

f = Frekuensi

N = Jumlah subjek

1y b aldseal S aae (S sSI jea e sl
I8 oLV deee w)lic el A Gylge A3R) daily delsadll

Jgoldsein) dmyg Aol delgal) dgy RES
¥ 9 ¢

®pid., h. 134
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& KEMENTERIAN AGAMA

Q 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!I METRO
I FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

I Jahnmgwmmmuwumrmmmmnow"
E_T R O Teb. (0726) 41507; Faksimik (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama :Mubammad Muhsin Fakultas/Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/PBA
NPM  : 1286032 ‘

Semester/TA  : X/2017

Hari/ ;

No Pembimbing I |  Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal

[ [Sern—] Aeo =41
Z-Zot’} @7 A zab7-17 }

2 |&bu |y fep g0 -1F

g |l Ry LT
syen| Vo fee App)

4
-~ o
. W - ;
7 {24, V Act M, X .
/
Mengetahui, I'mbimbing II
Ketua Jurusan PBA 5 >

J. Sutj'o M.Pd.

NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

e
2] FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO JI. Ki. Hajar Dewantara, 15 A limg Mulyo Kota Metro Lampumg Tlp. 0725-41507
Website: www.metrouniv.ac.id. email:iain@metro metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Muhammad Muhsin Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah/PBA
NPM 1 1286032 Semester/TA 1 X/2017

No Hari Pembimbing I1

Tanggal Hal Yang Dibicarakan

Tanda
Tangan

A \
41 v | aee sublig V.

Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Pembimbing II

J. Sutarjo, M.Pd
NIP. 197606072003121002




79

A KEMENTERIAN AGAMA
ij INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
- J1. Ki. Hajar Dewantara, 15 A limg Mulyo Kota Metro Lampumg Tlp. 0725-41507
Website: www.meltrouniv.ac.id. email: iain@metro metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Muhammad Muhsin Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah/PBA
NPM 1 1286032 Semester/TA : X11/2018
Hari Pembimbing Tanda
No| . anggsl 1 Hal Yang Dibicarakan Tangan
Iy & .
%&,q, v Q-l")'\n‘w» W"'\”-
' &zkv{\b-

WW“
s |1

AMMLMW’

$ond) w”@/ﬁ
; Kb Lo

Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Pembimbing 1

] j. Akla, M.Pd
J. Sutarjo, M.Pd
NIP. 197606072003121002 NIP. 1969]0 8 20003 2 005
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MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH
DARUL A'MAL

Alamat : JI. Pesantren Mulyojati 16B Kec. Metro Barat Kota Metro Telp. (0725) 44418 Kode Pos 34125

Nomor : 033/BIR/PPDA/X/2017 Metro, 22 Oktober 2017
Lampiran -
Perihal : Balasan Izin Research
Kepada
Yth : Rektor IAIN Metro
Di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb
Salam Silaturahmi kami sampaikan, semoga kita semua selalu dalam
lindungan Allah SWT, Amin. )

Berdasarkan surat Lembaga Pendidikan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro Nomor : B-2245/In.28/R.1/TL.00/04/2017 tentang Izin
Research. Dengan ini Pengasuh Pondok Pesantren Darul A’mal Metro
memberikan izin kepada :

Nama : MUHAMMAD MUHSIN
NPM :1286032
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Judul Skripsi "PENINGKATAN  KEMAMPUAN MEMBACA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE QOWAID
WATARJAMAH PADA SISWA KELAS JURUMIYAH
MADRASAH DINIYAH TAKMLIYAH DARUL
A’MAL METRO TAHUN 2017/2018”

Untuk melaksanakan Research/Survey dalam rangka penyusunan dan

penyelesaian skripsi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.

Demikian Surat izin ini dibuat dan dapat di pergunakan sebagaimana

mestinya.

Wassalamu alaikum, Wr. Wb
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a0
: 5!20.7 Untitied Document

. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Jatan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507 Faksimili (0725) 47296.
Website: www.metrouniv.ac.id; e-mail. 1sinmetro@metrouniv.ac id

i : m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IA

METRO

SURAT TUGAS

Nomor: B-2244/In.28/R.1/TL.01/04/2017

Wakil Rektot Bidang Akademik dan Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,
Menugaskan Kepada Saudara:

Nama : MUHAMMAD MUHSIN
NPM ;1286032
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan . Pendidikan Bahasa Arab
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH

DARUL AMAL, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE QOWAID WATARJAMAH PADA SISWA
KELAS JURUMIYAH MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH DARUL AMAL
METRO TAHUN PELAJARAN 2016/2017".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
6 Tanggal : 21 April 2017

skf-RERGrBIgang Akademik dan




